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PRESIPITASI
Adalah air dalam bentuk cair/padat yang jatuh, sampai kepermukaan bumi. 
Awan adalah suspensi koloida udara atau aerosol selama butir-butir belum bersatu / 
besar 
akan  te tap  me layang- layang  d iuda ra .  Seh ingga  awan  t i dak  akan           
PRESIPITASI.



jatuhnya



Dua pendapat mekanisme hujan 

1.Penyatuan beberapa butir hasil kondensasi

2.Butiran yang besar karena tumbuh dari air dan partikel es dalam awan yang sama.
   Air mempunyai tekanan uap > es, hal ini menyebabkan terjadi perpindahan air 
   yang menguap dari butir-butir air dan berkondensasi pada partikel es. 
   Sehingga partikel es diselubungi air yang makin lama makin membesar. 

3. KLASIFIKASI HUJAN 

Berdasarkan bentuk : 

•Hujan (rain) : 0.5 – 4.0 mm 

• Salju (snow) : tanah – awan, temperatur <  00C 

•Hujan Es (hail stone) : 5 – 50 mm 

Ada aliran vertikal yang keras temperatur dibawah titik beku 

bongkah-bongkah es 

2. MEKANISME HUJAN

Awan :Ø 0.04 – 0.2 mm
Tetesan air hujan : 0.5 – 4.0 mm
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Berdasarkan proses terjadinya : 

1. Hujan konveksi 
Dari awan yang terbentuk karena ada konveksi 

2. Hujan orografis 
Angin yang melewati gunung 

3. Hujan frontal 
Pertemuan masa udara panas & dingin 

4. Hujan konvergen 
Dari awan yang terbentuk karena adanya konvergen. 
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Alat pengukur hujan
Manual

Otomatik

Syarat penempatan alat ukur:

1. Harus diletakkan di tempat 
yang bebas halangan atau pada 
j a r a k  4  k a l i  t i n g g i  o b y e k 
penghalang. 

2. Alat harus tegak lurus dan 
t i ngg i  permukaan  penakar 
a n ta ra  90- 120  cm  d i  a t a s 
permukaan tanah. 

3. Bebas dari angin balik 
4. Alat harus dilindungi baik dari 

gangguan  b inatang  maupun 
manusia. 

5. S e c a r a  t e k n i s  a l a t  h a r u s 
standart. 

6. Dekat dengan tenaga pengamat. 

Kepadatan minimum jaringan 
yang direkomendasikan:

1. Untuk daerah datar, beriklim 
sedang, mediteranean dan zona 
tropis 600 - 900 km2 untuk setiap 
stasiun 

2. Untuk daerah-daerah pegunungan 
beriklim sedang, mediteranean dan 
zone tropis, 100 - 250 km2 untuk 
setip stasiun. 

3. Untuk pulau-pulau dengan 
pegunungan kecil dengan hujan yang 
beraturan, 25 km2 untuk setiap 
stasiun. 

4. Untuk zone-zone kering dan kutub, 
1500-10.000 km2 untuk setiap 
stasiun. 

Weighing bucket raingauge

Tipping bucket raingauge



PERHITUNGAN CURAH HUJAN 
WILAYAH

• Analisis data hujan dimaksudkan untuk 
mendapatkan besaran curah hujan. Perlunya 
menghitung curah hujan wilayah adalah 
untuk penyusunan suatu rancangan 
pemanfaatan air dan rancangan 
pengendalian banjir

• Metode yang digunakan dalam perhitungan 
curah hujan rata-rata wilayah daerah aliran 
sungai (DAS) ada tiga metode, yaitu metode 
rata-rata aritmatik (aljabar), metode poligon 
Thiessen dan metode Isohyet



Cara Rata-rata Aljabar

Cara Poligon Thiessen

Cara Isohiet



Metode rata-rata aritmatik (aljabar)

• Metode ini paling sederhana, pengukuran yang 
dilakukan di beberapa stasiun dalam waktu yang 
bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi 
jumlah stasiun. Stasiun hujan yang digunakan 
dalam hitungan adalah yang berada dalam DAS, 
tetapi stasiun di luar DAS tangkapan yang masih 
berdekatan juga bisa diperhitungkan

• Metode rata-rata aljabar memberikan hasil yang 
baik apabila :

• Stasiun hujan tersebar secara merata di DAS. 
• Distribusi hujan relatif merata pada seluruh 

DAS



• Metode ini memperhitungkan bobot dari masing stasiun peng
ukran hujan yang mewakili luasan di sekitarnya.  Pada suatu 
luasan di dalam DAS dianggap bahwa hujan adalah sama 
dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat, sehingga 
hujan yang tercatat pada suatu stasiun mewakili 
luasan tersebut.

• Metode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di da
erah yang ditinjau tidak merata, pada metode ini stasium 
hujan minimal yang digunakan 
untuk  perhitungan adalah tiga stasiun hujan.  
Hitungan curah hujan rerata dilakukan 
dengan memperhitungkan daerah pengaruh dari tiap stasiu
n. 
 Metode PoligonThiessen banyak digunakan untuk menghitun
g hujan rerata kawasan.  PoligonThiessen adalah tetap untuk 
suatu jaringan stasiun hujan tertentu.  Apabila 
terdapat perubahan jaringan stasiun hujan 
seperti pemindahan atau penambahan stasiun, maka harus 
dibuat lagi Poligon yang baru.

Cara Poligon Thiessen



• Isohyet adalah garis yang menghubungkan titik-
titik dengan kedalaman hujan yang sama.  Pada 
metode Isohyet, dianggap bahwa hujan pada 
suatu daerah di antara dua garis Isohyet adalah 
merata dan sama dengan nilai rerata dari kedua 
garis 
Isohyet tersebu
t. 
 Metode Isohyet merupakan cara paling teliti untu
k menghitung 
kedalaman hujan rerata di suatu daerah, pada met
ode ini stasiun hujan harus banyak dan tersebar m
erata, metode Isohyet membutuhkan pekerjaan da
n perhatian yang lebih banyak dibanding dua 
metode lainnya.

Cara Isohiet





Perbedaan curah hujan rata2 tahunan ke3 stasiun dan alat penakar hujan yang 
diprakirakan <10%

Perbedaan curah hujan rata2 tahunan ke3 stasiun dan alat penakar hujan yang 
diprakirakan >10%

Px   = volume curah hujan yang diprakirakan
PA=PB=PC = volume curah hujan yang digunakan sebagai masukan

Px   = volume curah hujan yang diprakirakan
PA, PB, PC = data curah hujan rata2 bulanan di 3 stasiun
NX, NA, NB, NC = curah hujan normal jangka panjang di 4 stasiun
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